BAB II
MUDHARABAH MENURUT PENDAPAT PARA ULAMA'

' et

A. Pengertian Mudharabah dan Landasan Hukumnya

Mudharabah secara etimologi menurut kamus Al
[ g :

Kautsar disebutkan dengan kata ( LﬁdaluséJ)hdvﬂ ) vang
artinya berdagang dengan harta orang lain { Husen Al
Habsyi, 1988 : 246 )-

Menurut Hamzah Ya'kub bahwa mudharabah berasal

. \i .',- : { Iy] " | "

dari kata ( Uo)ﬁ)uﬁgfnwﬁgq ) berjalan di muka bumi
yang maksudnya adalah perjalanan untuk berdagang “
(Hamzah Ya'kub, 1983 : 264).

Menurut Abdurrabhman Al Jaziri kata mudharabah
adalah dikeluarkan dari bentuk masdar ( <« ,o)| ) yang

artinya pergi, sebab perniagaan itu pada umumnya untuk
pergi (Abdurrahman Al Jaziri 3 s 34).

Menurut Wahbah Az Zuhaily Mudharabah atau Qiradl
atan Muamalah adalah semacam syirkah, bahasa Iraqnya
mudharabah dan bahasa Hijaznya giradl yang artinya
memotong. Mudharabah disebut dengan qiradl dan muamaleh
karena pemilik memotong sebapgisn hartanya agar diniaga
kan dengan memperoleh keuntungan, demikian juga orang
vang meniagakan memotong keuntbungan yang diperoleh lan

taran usahanya untuk diberikan kapada pemilik modal

(Wahbah Az Zuhaily 4, 1989: 836) -
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Secara terminologi menurut Imam Madzhab Empat
adalah akad perjanjian kerjasama antara dua orang di
mana salah satu pihak memberikan harta yang ia miliki

kepada orang lain agar meniagakannya dengan mendapat~

kan sebagian keuntungan yang ditentukan seperti sete
ngah, sepertiga atau semisalnya dengan syarat vang

ditentukan (Abdurrahman Al Jaziri 5 ¢ 34) -

Menurut Sayyid Sabiq bahwa mudharabah adalah
akad antara kedua helah pihak yang mana salah satu

pihak mengeluarkan sejumlah uang kepada pihak lainnya
untuk diperdagangkan, dan laba dibagi dua sesuai de=-
ngan kesepakatan ( Sayyid Sabiq TI1T, 1983 : 212 ).

Menurut Hamzah Ya'kub bahwa mudharabah adalah
kesepakatan antara dua orang atau lebih untuk mengada
kan kerjasnama perdagangan, yang mana gatu pihak menye
rahkan uang sebagai modal sedang pihak lainnya menye
rahkan tenaganya sebagai andil, sedang keuntungan dan
kerugian dibagi menurut kesepakatan bersama (Hamzah
Ya'kub, 1984 : 265).

Pendapat di atas sesuai dengan pendapat Hasby
Ash Shiddiqi bahwa Qiradl dan mudharabah adalah sese-
orang memberikan modal kepada orang lain untuk dinia-
gakan dan persekutuan untung dan laba diperbolehkan
(Hasby Ash Shiddiqi, 1991 : 463)-

Pendapat Ibnu Rusyd bahwa Qiradl adalah jika

seseorang menyerahkan harta kepada orang lain untuk



12

digunakan dalam usaha perdagangan, dimana pihak yang
bekerja (diserahi uang itu)berhak mempercleh sebagian
tertentu dari keuntungan harta itu, yakni sebagian
yang telah disepakati sebelumnya oleh kedua pihak 3
sepertiga, seperempat, atau setengah. Dan pihak vang
bekerja tersebut tidak dikenai tanggungan terhadap
modal yang rusak, selana {a tidak melampaui batas
(Ibnu Rusyd 3, 1990: 23%) .

Begitu pula pendapat Asy Syarbini bahwa mudha
rabah atau qiradl adalah seseorang (pemilik harta)
menyerahlcan modal kepada orang lain (pﬁlaknana} untuk
diperdagangkan. Adapun keuntungan dibagi sesual dengan
kegepakatan §ASy syarbini 2: 309).

Dari beberapa pendapat yang telah diungkapkan

di atas dapat memberikan pen jelasan bahwa mudharabah
P I .

sama dengan qiradl yang mengandung pengertian ~kad
kerjascma antara pemilik modal dan pelaksana dengan

keuntungan dibagi dua gesuai kesepakatan dan kerugian
ditanggung pemilik.modal celama tidak disengaja oleh

oleh pelaksana atau pekerja.

Landasan Hukumnya

1 AL Qurtan
Dalam Ayat Al Gurfan tidak diterangkan secara jelas

hukum mudharabah. Sebagaimana ayat d4i bdawah ini 3
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g, Al Muzammil (73) : 20
I Yar o Dpa M) S e 7 9
Artinya: "Dan mereka orang-orang yang berjalan di
mnka bumi mencari sebagian karunia Alloh"
(Depag RI, 1992: 990) -
g, Al Jumu'ah (62): 10

\Dﬁ “”,9WJ[;0)@3\\E YQ);”L9\3 531415\;jjf;3@1;ﬂ@
Jj{J qsﬁ:?J i/ﬂi_{ Alj‘k};él} Lr“

tﬁﬁ

Artinya: "Apabila telah ditunaikan gembahyang,maka
bertebaranlah kamu di muka bumi, dan cari
1ah karunia Alloh dan ingatlah Alloh ba
nyak-banyak supaya kamu beruntung ( Depag
RI, 1992: 933).

g. Al Bagoroh (2): 198
&« - L «
_\\_‘/_) L'Jf\ }(\.f/_)_,._._-‘? _’_,)_C})__,-Q.I-‘) [\_)" C\/} {.__\t:'k‘f—- (_‘IM':'J
Artinya: "Tidak ada dosa (halangan)bagl kanmu sntuk
mencari karunia dari Tuhanmu" (Depag RI,

1992: 48)-

2. Hadits gh .
: J\; | j‘&:_&g. \ ‘}nO(_EU_"-‘-h O AL&«AL’& (_E\D)WU_C-
uf?‘lDQAjJ,B &QD)ULL\j‘JJ%(Mlﬁﬁng‘ l{lrJ\ cﬁtﬁé liiwb
&?Ln(j\objt,\A)(ﬂ @AJML

(Ibnu Majeh 2, tth: 32) .«

Artinya: "Dari Shuhaib R.A, bahwa nabi SAW telsh
' bersabda: Tiga hal yang di dalamnya ada
berkah: jusl beli yang temponya tertentu,
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dengan demikian kalian mendapatkan keuntungan'.

Keduanya lalu berkata: "gKami senang melakukan
nya". Selanjutnya”Abu Musa memberikannya dan menulis
surat kepada Umar agar beliau mengambil harta dari
keduanya. Setelah mereka tiba ,merekn men jval(bareng)
dan mendapat laba, Lalu Umay berkata: "Apaksh senus
pasukan telah dipinjamkan uang gseperti kamu?" mereka
men jawab: "ridak" .Kemudian Umar berkata: Karena kau
dan anak amirul mukminin, karenanya mereka memin jam
kan kepada kedusnya. Maka sekarang serahkanlah harta
dan labanya.

Abdulloh diam.saja tetapi Ubaidillah men jawab
nywahai Amirul Mukminin, kalau harta itu binasea(habis)
maka kami menanggungnye. Lalu Umar berkata:'"Serahkan
1ah", Abhdulloh diam saja dan Ubaidillah mendebatkan=
nya, lalu salah seorang yang hadir d1 majelis Umar
berkata: "Wahai Amirul Mukminin, bagaimana sekiranya
harta itu anda anggap qiradl" lantas Umer menyetujui
pendapat ini dan mengambil modal berikut setengah

dari labanya (Sayyid Sabiq ITII: 213) -

B. Rukun dan Syaratnya

Pare Ulama' berbeda pendapat tentang rukun dan
syaratnya sebagaimana dijelaskan di bawah ini 3
Menurut Imam Hanafi dan Hambali bahwa Rukun

mudharabah adalah ijab dan gabul. Demikian pula pen-
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dapet Asy Syarbini dan Sayyid Sabig.

Sedang menurut Imam Malik dan Syafi'i Dbahwa

rukun mudharabsh terdiri dari:

1.
2.
3
4.
5.

Modal

Pekerjaan

EKeuntungan

Dua orang yang mengadakan kerjasama

Shighot (ijab gqabul )

(Abdurrahman Al Jaziri 4, 1994: 69 - 84).

Adapun gyarat-syerat mudharabah adalah:
Modal berbentuk uang tunai, jika berbentuk emas
atau perak batangan atau barang perhiasan atau
barang dagangan, maka tidak anh. Modal kerjasama

1

diketahui dengan jelas, agar dapat dibedakan modal
yang diperdagangken dengan keuntungan yang dibagi
kan untuk kedua belah pihak sesuai kesepakatan

(Sayyid Sabiq III: 213)-

Menurut Ulama' madzhadb Hanafi modal kerjasg
ma itu ditentukan dan benar-benar ada di pihak pe-
miliknya. Karena tidak sah kerjasama perniagaan
dengan modal hutang yang ada di tangan penerima
modal, makes bila pemilik modal berkata kepada peng
rima: berdaganglah engkau dengan modal berupa hu-
tang yang sda padsmu secara kerjasama niaga dengan
ketentuan engkau memperoleh separoh keuntungan ’

make yeng demikian ini tidak sah.
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Menurut Ulama' madzhab syafi'i peker jaen
disyaratkan berupa perdagangan dan tidak dibatasi
waktu tertentu (Abdurrahman Al Jeziri 4, 1994: T2

dan 89). |

Keuntungan yeng menjadi milik pekerja dan penm ilik
modal jelas prosentasinya, seperti setengah, seper
tiga o tau seperempat. Karena Rosululloh bermuamalah
dengan penduduk Khaibar sebanyak separuh dari

hasil (Sayyid Sabiq iif: 213).

Dua orang antara pemil ik modal dan ymllgx_ pelalukan
kerjassma adalsh orang yang dapat mengendal i kan
harta bendanya, boleh pula mengadakan qiradl (mem»'
beri modal kepada orang lain un tuk diperdagengkan,
keuntungan dibagi antara keduanya ) (Bafid Abdulloh,
1992: 173).

Dan antara pemilik mo@al dan prlcirvyﬂ kerja
disyaratkan haligh, berakal dan merdeka (M, farglj
1978 418).

Menurut Ulema' madzhab Hanafi dan Hambeli, shighot
ijab gabul itn dianggap sah dengan memskal ucepan
yang bisa menyampaikéan kepada kerjasams perniagnan
(mudharabah, aqiradl atan muamalah) atau gemisalnyh,
karena yang dimaksudkan adalah pengertian yang ai
kehendaki, yang demilinn ibu bisa éicepal dengan

setiap ucapan yang bisa menun jukkan kepadanya,oleh
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sebab itu dianggap cukup dalam mudharabah itusuatu
cara saling memberi dan menerima modal dan selan -
jutnya ia mclakukan kewajiban dengan modal tadl
tanpa mengucapkans: "aku telah menerima", maka cara
demikian itu dianggap sah. Jadi tidak disyaratkan

adanya ucapan (Abdurrahman Al Jaziri 4, 1994: 80).

C. Hikmah Disyariatkannya

Alloh SHT menganugerahkan kelebihan yang n;rbg

Kele l)i-

da-beda diantara menusia, juga kekurangannyéa .
han yangZ berbeda-beda itu apabila digabung akan membu
ahkan hasil yang tidak dapatl dijangkeu jika dilakukan
oleh seorang diri.

Islam mengyari'atkan mudharabah karena memberi
keringanan dan kemudahan bagi manusies dalam useha men
capai kesejahteraan, henapse banyak orang yang memiliki
skill d2lam usahs mencapail kese jahteraan bersama, beta
pa banyaxk orang yaog memiliki skill dalam bidang Ppro-
duksi, industri dén-pemasaran. vang mungkin mereka da
patkan melalui pelajaran maupun pengalaman kerja dari
sua tunperusshaan. Orang tersebut sesungguhnya dapat
lebih maju lagi, jika ada yang menopangnya dangan ka
pital yang memadai. Misalnya tukang solder keliling

dapat membuka usaha perbengkelan yang besar Jjika ada

modal. Tanpa modal dia akan menjadi tukang solder ke
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1iling yang penghasilannya rendah.

Sebaliknya ada Jjuga orang yang memiliki harta
yang cukup, tapi tidak memiliki ketrampilan mengem -
bangkan hartanya, harta yang banvak itu lambat laun

akan berkurang dan habis, apabila tidak digunakan se

cara produktif mela lui usaha, degang, industri dan
bidang wiraswagta lainnya. Maka seyogyanyd bekerja

sema dengan orang lain yang mahir dan terpercaya untuk
membina dan mengembangkan suatu usaha yang keuntungan
nya dapat dinikmati bersama (Hamzah Ya'kub, 1983 3
266 = 267)+

Dengan demikieit pemilik harta mendapatkan man-
faat dengan pengalaman mudharib (orang yang diberi
modal), sedangkan mudharid dapat memperoleh manfzatt
dengan harta (sebagai nods 1) selanjutnya terciptal 1h
kerjasama antara modal dan kerja.

Adapun hikmah mudha rabah yang diinginkan oleh
Alloh adalah untuk mengangkat keninaan, refariiran dan
kemelaratan dari érang fakir, mewunjudkan rasa cintﬁ
dan saling menyayangi diantara sesama manusia. Betapa
tidak, seorang yang berharta mau bergabung dengan
orang yang pandai memperdagangkan harta dari modal
yang dipinjami orang kaya tersebut (Syskh Ali Ahmad
Aj Jurjawi, 1992: 391) .

Dan Alloh tidak akan menetapkan segala bentuk

akad, melainkan demi terciptanya kemaslakhatan dan
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terbendunsnya kesulitan (Sayyid Sabiq IIIs 213).

D. Batalnya Mudharsbheh

Mudharabah menjadi batal (fasakh) karena hal-
hal berikut:
1. Tidak terpenuhi syarat sahnya.

Jika satu syarat mudharabah tidak terpenuhi
gedang pelaksana sudah memegang modal dan sudah diperX
dagangkan, maka dalam keadasn seperti ini dia berhak
mendapatkan bagian dari sekinn upahnya, karems tinda-
kannya adalah berdasarkan izin dori pemilik modal dan
ja melakukan tugas yatg ia berhak mendapa than upah.

Jika terdapat keuntungan, maka uptuk pemilik
modal dan kerugianpun men jadi tanggung jawabnya, kare
na si pelaksana tidak lebih dari seorang bayaran/ajir

dan seorang bayaran tidak terkena kewajiban menjamin

kecuali hal itu disengaja.

2. Bahwa pelaksana versengaja atau tidak melakukan tu
gas sebagaimana mestinya dalam memeiihara modal atau
melakukan sesuatu yang hertentangan dengan tujuan a-
kad. Dalem keadasn seperti ini mudharabah menjadi ba
tal dan ia berkewajiban mengganti modal jika rugi ,
karena dialah penyebab kerugian.

3, Bahwa pelaksana meninggal dunia atau s8i pemilik

modalnya, jika salzh seoran# meninggal dunia, mudharg
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bah menjadi batal (Sayyid Sabiq TIT: 315) -

0 Masing-masing boleh membatalkan akad bila salah

seorang mengzlami mati, gila,pingsan. Jika akad Dbatal

dan masih ada harta mnlsa harta itu dibagi, maka boleh

hukumnya .



